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ABSTRAK

Tanaman herbal yang digunakan dikalangan masyarakat terutama di Indonesia adalah buah asam jawa
(Tamarindus indica L.). Pengumpulan artikel yang telah disesuaikan dengan pokok pembahasan
digunakan untuk membuat penelitian ini guna mendapatkan sejumlah informasi terkait kandungan
senyawa metabolit sekunder dan efek farmakologi tanaman asam jawa. Penelitian ini disusun
dengan menggunakan metode literatur review yang teliti untuk mengumpulkan data yang relevan dan terkait
dengan studi fitokimia asam jawa dan pengembangan dari bagian-bagian asam jawa yang dapat dimanfaatkan.
Proses peninjauan jurnal ini melibatkan analisis terhadap artikel-artikel yang relevan, dengan fokus pada
penelitian empiris yang dilakukan dalam rentang waktu 2019-2023. Pencarian artikel dilakukan menggunakan
basis data akademik seperti Google Scholar, ScienceDirect, dan mendeley dengan menggunakan kata kunci
seperti “Asam Jawa”, “kulit asam jawa”, “pengembangan asam jawa”, “Tamarindus indica L.”. Berdasarkan
hasil review literatur dari berbagai jurnal dapat disimpulkan bahwa Tanaman asam jawa memiliki
banyak manfaat untuk kesehatan. Pada buah memiliki manfaat sebagai antibakteri, pada daun
memiliki manfaat untuk pengobatan diabetes mellitus tipe 2 juga dilaporkan berpotensi sebagai
antiinflamasi. Pada hasil skrining fitokimia dari beberapa bagian asam jawa juga menunjukkan
adanya metabolit sekunder yaitu terdapat kandungan flavonoid, terpenoid, tanin, steroid, saponin, dan
triterpenoid.

Kata Kunci: Asam jawa, Antioksidan, Sun protection, Koagulan, Antibakteri

PENDAHULUAN
Tanaman herbal yang digunakan

flavonoid, alkaloid, dan saponin terdapat pada
buah asam jawa (Tamarindus indica L.) yang

dikalangan masyarakat terutama di Indonesia
adalah buah asam jawa (Tamarindus indica
L.). Selain harganya yang terjangkau, tanaman
ini juga mengandung metabolit sekunder.
Kandungan komponen biologi aktif dalam
asam jawa ini memiliki aktivitas sebagai
antibakteri, diantaranya adalah  tanin,
flavonoid, saponin, alkaloid, fenol, dan
triterpenoid. Penelitian sebelumnya diketahui
bahwa pertumbuhan Streptococcus mutans
akan terpengaruh akibat pemberian infusa
daun asam jawa (Tamarindus indica L.).
(Faradiba et al., 2016) Diketahui juga bahwa
kandungan metabolit sekunder seperti: tanin,

memiliki mekanisme kerja sebagai antibakteri,
yaitu dengan mendenaturasi protein (Wijaya et
al., 2022)

Penelitian yang dilakukan oleh (Munim,
2009) menunjukkan bahwa ekstrak daun asam
jawa memperlihatkan penghambatan -
amilase, kemungkinan dapat digunakan
sebagai alternatif pengobatan diabetes mellitus
tipe 2. Tulisan ini dimaksudkan untuk
menentukan konsentrasi yang efektif pada
ekstrak daun asam jawa (Tamarindus indica
L.) sebagai antidiabetes (Olfiana T. Lahamado
2017).
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Daun asam jawa (Tamarindus indica)
adalah salah satu tanaman yang kaya akan
manfaat terutama dalam dunia kecantikan. Hal
ini dikarenakan adanya kandungan senyawa
dalam daun asam jawa seperti fenolik dan
vitamin C (Buanasari et al., 2018; Faradiba et
al., 2016) vyang diketahui mempunyai
karakteristik antioksidan sehingga dapat
berperan sebagai photo protective untuk
mengurangi kerusakan kulit akibat paparan
sinar UV (Rahardhian et al., 2018) dan
antibakteri bersama dengan kandungan
saponin dan tanin (Faradiba et al., 2016)
Flavonoid (kuersetin) pada daun asam jawa
juga  dilaporkan berpotensi sebagai
antiinflamasi (Yunita et al., 2019) sehingga
dapat mengurangi peradangan akibat jerawat
(Nindya Putri et al., 2022).

Menurut (Hendrawati et al., 2013)
gugus amino yang terkandung didalam biji
asam jawa mampu mengikat partikel koloid
yang bermuatan negatif yang selanjutnya
mengalami  destabilisasi dan membentuk
partikel yang berukuran besar dan pada akhir
proses akan mengendap. Berdasarkan
penelitian - penelitian sebelumnya biji asam
jawa mampu menurunkan zat warna drimarene
red sebesar 94,29%. (Wangi et al., 2020)

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  disusun  dengan
menggunakan literatur review yang teliti.
Untuk mengumpulkan data yang relevan dan
terkait dengan studi fitokimia asam jawa dan
pengembangan dari bagian-bagian asam jawa
yang dapat dimanfaatkan. Proses peninjauan
jurnal ini melibatkan analisis terhadap artikel-
artikel yang relevan, dengan fokus pada
penelitian empiris yang dilakukan dalam
rentang waktu 2019-2023. Pencarian artikel
dilakukan menggunakan basis data akademik
seperti Google Scholar, ScienceDirect, dan
mendeley dengan menggunakan kata kunci
seperti “Asam Jawa”, “kulit asam jawa”,
“pengembangan asam jawa”, “Tamarindus
indica L”. Metode ini mengacu pada jurnal
Efek Antibakteri Ekstrak Etanol Buah Asam
Jawa (Tamarindus Indica L.) Terhadap
Pertumbuhan Bakteri Prevotella Intermedia,

Ekstrak Daun Asam Jawa (Tamarindus Indica
L.) Sebagai Antidiabetes, Potensi Ekstrak Dan
Fraksi Daun Asam Jawa Sebagai Antijerawat
Dan Tabir Surya,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari google scholar didapatkan 11 jurnal dan
yang kami ambil 4 jurnal

Tabel 1. Data Aktivitas Farmakologi Tanaman

No Bagian
Tanaman

Aktivitas Farmakologi

1. Kulit Sebagai sun protection untuk
melindungi dari sinar UV

(Larasati, 2013)

2. Daun Sebagai antioksidan yang
dapat menurunkan
kolesterol yang diinduksi
pakan tinggi lemak (Aprilia,
2016)

3 Biji Sebagai koagulan alami
dalam menurunkan
konsentrasi  zat  warna
Remazol Red dan nilai COD
(Wangi et al. 2020)

Sebagai antibakteri terhadap
Prevotella intermedia
(Wijaya, 2022)

4 Buah

Tabel 2. Data Hasil Skrining fitokimia Asam Jawa

Nama Hasil Pengamatan
Senyawa/Metabolit
Sekunder Kulit Daun Buah

Flavonoid + + -
Alkaloid
Tanin
Steroid/Triterpenoid
Saponin
Glikosida - - -
Terpenoid - + -

+

+ +

+
+
+
+

Fenolik - - +++

Keterangan:
+ : Sedikit
++ : Sedang
+++ : Banyak

: Tidak ada
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Asam Jawa merupakan tanaman tropis
yang berasal dari Afrika namun dapat tumbuh
dengan subur di Indonesia, kebanyakan
digunakan sebagai pohon peneduh jalan.
Batang pohon asam yang cukup keras dapat
tumbuh menjadi besar dan daunnya rindang.
Pohon Asam jawa bertangkai panjang, sekitar
117 cm dan bersirip genap, dan bunganya
berwarna kuning kemerah-merahan dan buah
polongnya berwarna coklat dan tentu saja
berasa khas asam. Biasanya didalam buah
polong buah juga terdapat biji berkisar 2-5
yang berbentuk pipih dengan warna coklat
agak kehitaman (Amin & Asni, 2009).

Nama-nama daerah asam jawa Yyang
sering dipakai di Indonesia antara lain,
tamarind (Inggris), tamarinier (Perancis), asam
jawa (Indonesia), celangi, tangkal asem
(Sunda), dan asem (Jawa) (Departemen
Kehutanan, 2002).

Klasifikasi pohon asam jawa menurut
Plantamor adalah :

Kingdom : Plantae

Subkingdom : Tracheobionta
Subdivisi : Spermatophyta
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Subkelas : Rosidae

Ordo : Fabales

Famili : Fabaceae

Genus : Tamarindus

Spesies : Tamarindus indica L.

Menurut Departemen Kehutanan (2002),
asam jawa dapat tumbuh baik di daerah semi
kering dan iklim basah di kisaran tipe tanah
yang luas bersuhu sampai dengan 47°C dan
dapat hidup di dataran rendah sampai dataran
menengah (1.000mdpl--1.500mdpl)

Karakteristik pohon asam jawa adalah
pohonnya selalu hijau dengan tajuk lebat dan
menyebar, memiliki batang berkayu. Tipe
daunnya majemuk dengan panjang mencapai
15 cm dan memiliki 8--18 anak daun dengan
panjang anak daun 1--3,5 cm. Periode masa
berbunga pohon asam jawa biasanya terjadi
pada musim semi dan panas, serta masa
berbuah selama musim hujan. Bunga
didominasi warna kuning dengan bercak
merah muda, pada tangkai bunga terdiri dari 5-

-10 bunga. Tipe buah asam jawa berbentuk
polong, agak melengkung dan membungkus
biji. Setiap polong berisi 1--10 biji dan
dibungkus dengan daging buah yang lengket.
Benih memiliki panjang hingga 18 mm,
berbentuk bulat pipih berwarna coklat tua atau
hitam berkilat dengan kulit biji yang halus.
Buah asam jawa dapat menghasilkan 1.800--
2.600 benih setiap 1 kg. (Departemen
Kehutanan 2002)

Kulit

Kulit buah asam jawa (Tamarindus indica
L.) merupakan salah satu limbah dari buah-
buahan yang tidak dimanfaatkan, padahal
disisi lain mengandung vitamin C dan
metabolit sekunder yaitu flavonoid, tanin,
alkaloid, saponin, steroid/triterpenoid dan
glikosida yang sangat berpotensi sebagai
antioksidan (Rahmadani & Munandar, 2021).

Menurut penelitian  Syaputri  (2013)
menunjukkan hasil kandungan ekstrak etanol
70% kulit buah asam jawa dengan uji KLT
diperoleh vyaitu kulit buah asam jawa
mengandung flavonoid, terpenoid, alkaloid,
dan fenolik (tanin) serta berpotensi sebagai
menurunkan kadar glukosa darah pada tikus
yang diinduksi aloksan.

Kulit buah asam jawa mengandung
senyawa metabolit sekunder berupa alkaloid,
saponin, polifenol, tannin dan flavonoid
(Rahmadani, 2021). Beberapa golongan
senyawa aktif yang berasal dari bahan alam
seperti  flavonoid, tannin, antrakuinon,
sinamat, dan glikosida dilaporkan memiliki
kemampuan melindungi dari sinar UV
(Larasati, 2013)

Daun

Pada skrining fitokimia daun asam
jawa senyawa alkaloid menunjukkan hasil
negatif karena tidak terbentuk endapan merah
bata. senyawa flavonoid menunjukkan hasil
positif karena adanya koloid hitam. pada
terpenoid juga menunjukkan hasil positif
karena larutan menjadi berwarna hijau
kebiruan. steroid menunjukkan hasil positif
karena larutan berubah menjadi hijau kebiruan.
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saponin menunjukkan hasil negatif karena
tidak ada busa. tanin menunjukkan hasil positif
karena adanya koloid hitam. (Aprilia et al.,
2016)

Hasil uji skrining fitokimia ekstrak
etanol daun asam jawa, ditemukan adanya
kandungan bioaktif meliputi  flavonoid,
terpenoid, steroid, dan tanin, namun tidak
ditemukan adanya kandungan alkaloid dan
saponin. Hal ini sesuai pada penelitian
sebelumnya (Aprilia et al., 2016). kandungan
yang terdapat pada daun asam jawa berperan
sebagai antioksidan yang dapat menurunkan
kolesterol yang diinduksi pakan tinggi lemak.
(Aprilianti et al., 2023)

Skrining fitokimia ekstrak etanol daun
asam jawa memiliki komposisi positif
antioksidan berupa flavonoid, terpenoid,
steroid dan tanin. Kandungan ini mampu
membantu meminimalisir radikal bebas yang
masuk ke dalam tubuh. Flavonoid merupakan
salah satu senyawa fenolik yang memiliki
kemampuan mendeteksi radikal bebas dan
pengikatan ion. Selain itu, hasil penelitian
yang dilakukan (Dia et al., 2015).
menunjukkan komponen zat organik seperti
tanin, polifenol dan flavonoid merupakan
senyawa antioksidan, dengan gugus OH dan
sangat efektif sebagai pendonor elektron dan
atom hidrogen serta pengkelat logam yang
terdapat dalam bermacam-macam tumbuhan,
terutama tumbuhan berkeping dua. (Widiasari,
2018) menjelaskan  mekanisme  Kerja
antioksidan pada flavonoid berupa konfigurasi
dan substitusi. Konfigurasi pada struktur
penyusun flavonoid yaitu hidroksil cincin B
akan mendeteksi Reactive oxygen spesies
(ROS) yang masuk ke dalam tubuh dan akan
melanjutkan dengan cara subsitusi dengan
mendonorkan elektron berupa hidrogen pada
radikal bebas, sehingga radikal bebas tersebut
akan menjadi flavonoid yang stabil (Aprilianti
etal., 2023)

Biji

Koagulan biji asam jawa bisa
merendahkan konsentrasi zat warna RR dalam
limbah batik lebih baik dibanding pada pH 5-
6. Keadaan optimum penyusutan konsentrasi

zat warna RR terjalin pada pH 3, ialah sebesar
68,26%. Perihal ini disebabkan pada rentang
pH 2-4 gugus amino koagulan biji asam jawa
jadi bermuatan positif (NHs+) sebaliknya zat
warna RR bertabiat anionik sehingga
membolehkan zat warna RR berhubungan
dengan koagulan biji asam jawa lewat jalinan
elektrostatik. Pada rentang pH 5-6, persentase
penyusutan zat warna RR terus menjadi
rendah, perihal ini disebabkan kemampuan
protonasi gugus -NH. terus menjadi menurun
sehingga menimbulkan berkurangnya keahlian
koagulan dalam berhubungan dengan zat
warna RR yang bersifat anionik. (Nindya Putri
et al., 2022)

Penyusutan nilai COD pada pH 3
sebesar 97,94%. Koagulan biji asam jawa
mempunyai kapasitas koagulasi yang lebih
besar dalam merendahkan limbah batik dengan
isi senyawa organik serta zat pencemar yang
lain. Perihal ini didasarkan oleh sebagian aspek
ialah  senyawa-senyawa organik  yang
tercantum dari air limbah biasanya bermuatan
negatif (Novianti, 2014). Soda abu dalam
limbah batik ialah sesuatu senyawa yang agak
larut dalam air membentuk Na+ serta COs*
serta larutannya bersifat basa (Khusniyah,
2014). Lilin yang digunakan dalam proses
pembatikan mempunyai sifat yang lentur serta
energi rekat yang besar (Abdulmalik et al.,
2016). Sifat sifat dari senyawa organik tersebut
semacam bermuatan negatif serta gampang
merekat memudahkan proses koagulasi
sebaliknya dalam proses koagulasi pada zat
warna RR limbah cair batik yang berhubungan
dengan koagulan serta adsorben yang
terprotonasi hanyalah gugus sulfonat yang
bermuatan negatif sehingga koagulasi serta
adsorpsi kurang maksimal (Wangi et al., 2020)

Buah

Berdasarkan hasil penelitian pada
Wijaya (2022) pengujian efek antibakteri
ekstrak etanol buah asam jawa (Tamarindus
Indica L.) terhadap pertumbuhan bakteri
Prevotella Intermedia pada uji KHM dan
KBM dapat terjadi karena adanya aktivitas
antibakteri dari metabolit sekunder yang
mampu  menghambat dan  membunuh
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pertumbuhan bakteri. Kandungan metabolit
sekunder dipengaruhi oleh faktor lingkungan
dimana semakin tinggi temperatur pada
lingkungan, maka kandungan metabolit
sekundernya semakin tinggi. Buah asam jawa
yang didapatkan berasal dari daerah Lembang,
berarti memiliki suhu lebih dingin, maka hal
ini yang menyebabkan penurunan kandungan
metabolit sekunder yang terdapat pada asam
jawa (Utomo et al., 2020). Metabolit sekunder
yang terkandung pada ekstrak etanol buah
asam jawa (Tamarindus indica L.) dan
memiliki fungsi sebagai antibakteri adalah
fenolik, tannin, triterpenoid, dan saponin
(Wijaya et al. 2022).

Saponin  memiliki mekanisme kerja
sebagai antibakteri, yaitu dengan
mendenaturasi ~ protein,  karena  pada
permukaan saponin terdapat zat aktif mirip
deterjen yang dapat menyebabkan penurunan
tegangan permukaan pada dinding sel bakteri
dan kerusakan permeabilitas membran sel
bakteri. Saponin dapat mengurangi kestabilan
membran sel karena adanya difusi saponin
melalui dinding sel yang kemudian akan
mengikat membran sitoplasma. Kondisi ini
menyebabkan sitoplasma bocor dan keluar dari
sel yang mengakibatkan kematian sel (Dewi et
al., 2020; Sudarmi et al., 2017)

Mekanisme Kkerja triterpenoid sebagai
antibakteri melibatkan pemecahan membran
oleh komponen-komponen lipofilik karena
mengacu pada sifat alamnya, yakni hidrofobik.
Triterpenoid memiliki  mekanisme kerja
dengan cara bereaksi dengan porin pada
dinding bagian luar sel bakteri, membentuk
ikatan polimer yang sangat kuat. Hal ini akan
mengurangi permeabilitas dinding sel bakteri.
Rusaknya porin pada membran sel bakteri
yang merupakan pintu keluar masuknya
senyawa akan menurunkan permeabilitas
dinding sel bakteri. Kondisi ini akan
mengakibatkan pertumbuhan sel bakteri
terhambat akibat bakteri kekurangan nutrisi,
sehingga akan menyebabkan kematian. (Dewi
et al., 2020; Rizky, 2018; Wulansari et al.,
2020)

Sel bakteri dapat dibunuh dengan
adanya mekanisme kerja senyawa fenolik,
yaitu dengan mendenaturasi protein pada sel

bakteri yang menyebabkan terhentinya semua
aktivitas metabolisme sel. Hal ini terjadi
karena protein dalam bentuk enzim berperan
dalam Kkatalisasi aktivitas metabolisme sel
bakteri (Rahmadani et al., 2021). Senyawa
lainnya yang dapat berperan dalam
menyebabkan lisisnya sel bakteri adalah
tannin. Tannin dapat menyebabkan kematian
sel bakteri karena kurang sempurnanya
pembentukan dinding sel bakteri, hal ini
tentunya karena tanin memiliki target pada
polipeptida dinding sel bakteri. AKksi
penghambatan tannin terhadap enzim reverse
transcriptase dan DNA  topoisomerase
menyebabkan sel bakteri tidak terbentuk dan
hal ini lah yang membuat tannin memiliki efek
sebagai antibakteri. Tannin juga memiliki
kemampuan dalam menonaktifkan adhesin
pada dinding sel bakteri dan mengganggu
transport protein pada lapisan dalam sel bakteri
(Mawan, 2018; Sapara, 2016; Yasir et al.,
2021)

Hasil uji fitokimia buah asam jawa
didapatkan hasil adanya fenolik, tanin,
saponin, triterpenoid dan steroid namun tidak
ditemukan adanya flavonoid dan alkaloid.
(Wijaya et al., 2022)

SIMPULAN

Berdasarkan hasil review literatur dari
berbagai jurnal dapat disimpulkan bahwa
Tanaman asam jawa memiliki banyak manfaat
untuk kesehatan. Pada buah memiliki manfaat
sebagai antibakteri, pada daun memiliki
manfaat untuk pengobatan diabetes mellitus
tipe 2 juga dilaporkan berpotensi sebagai
antiinflamasi. Pada hasil skrining fitokimia
dari beberapa bagian asam jawa juga
menunjukkan adanya metabolit sekunder yaitu
terdapat kandungan flavonoid, terpenoid,
tanin, steroid, saponin, dan triterpenoid.
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